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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRAK
Malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) merupakan salah tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai sumber BBN. Potensi tanaman malapari menghasilkan biodiesel mencapai 25 ton biji/ha/th. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ukuran dan sumber benih terhadap perkecambahan 
benih, serta media yang dapat mendukung pertumbuhan bibit malapari. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan September 2010 sampai Februari 2011 di rumah kaca Cikabayan, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, IPB. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama untuk membandingkan 
perkecambahan benih malapari dari TN Ujung Kulon (TNUK) dan  Kebun Raya Bogor (KRB); dan dari 
benih  besar  >15 mm, dan benih kecil ≤15 mm dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). 
Tahap kedua untuk mempelajari pengaruh ukuran benih dan media tanam terhadap pertumbuhan bibit 
malapari yang  dilaksanakan dalam rancangan petak terbagi. Bibit dari benih besar (>15 mm) dan benih 
kecil (≤15 mm) sebagai petak utama dan media tanam (media tanah; media tanah+pasir (1:1); media 
tanah+arang sekam (1:1)) sebagai anak petak. Hasil pengamatan menunjukkan interaksi sumber dan 
ukuran benih berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah (DB).DB benih berukuran kecil dari 
TNUK (84%) lebih tinggi dari DB benih dari KRB baik benih besar (73%) maupun kecil (65%). Selain 
itu, kecepatan tumbuh benih dari TNUK lebih tinggi (6.51% KN/etmal) daripada dari KRB (5.36% 
KN/etmal). Ukuran benih tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit, sedangkan media tanam 
berpengaruh terhadap semua peubah yang diamati. Tanah+pasir (1:1) merupakan media terbaik untuk 
pertumbuhan bibit baik dari TNUK maupun dari KRB sampai umur 4 BST.
Kata kunci: daya berkecambah, kecepatan tumbuh, media tanam, jumlah bintil akar

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia pada tahun 2006 menargetkan 10% dari kebutuhan bahan bakar minyak 

(BBM) nantinya terutama untuk transportasi yang terdiri solar sebesar 12,487 juta kiloliter (kl) akan 
dapat dipenuhi dari produksi biodisel dan 10% dari kebutuhan premium sebesar 17,207 juta kl akan 
dapat dipenuhi dari produksi bioetanol (Hadi et al. 2006). Kondisi ini menjadi tantangan untuk 
mengembangkan tanaman penghasil bahan bakar nabati (BBN).

Bahan bakar nabati (biofuel) adalah bahan bakar dari sumber hayati, dapat berupa bioetanol, 
biodiesel, dan biogas. Beberapa tanaman yang potensial sebagai penghasil bahan bakar nabati adalah 
kelapa sawit, kelapa, jarak pagar, kapas, kanola, dan rapeseed untuk biodiesel, serta ubi kayu, ubi jalar, 
tebu, sorgum, sagu, aren, nipah, dan lontar untuk bioethanol. Selain potensial sebagai penghasil bahan 
bakar nabati beberapa komoditas tersebut seperti kelapa sawit, kelapa, kapas, ubi kayu, tebu, dan sagu 
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juga merupakan komoditas sumber bahan pangan dan pakan. Pengembangan komoditas sumber bahan 
pangan sebagai bahan baku bioenergi dipandang kurang etis karena berkompetisi dengan bahan pangan 
dan pakan. 

Pongamia pinnata L Pierre sudah dikembangkan di India, Bangladesh, Sri Lanka, Myanmar, 
Philipina, dan Australia sebagai tanaman yang potensial untuk dijadikan sumber bahan bakar nabati 
dan tidak bersaing dengan penggunaannya sebagai pangan atau pakan. P. pinnata kemungkinan besar 
berasal dari India dan dijumpai secara alami kemudian menyebar ke Pakistan dan Sri Lanka serta seluruh 
Asia Tenggara termasuk Indonesia sampai timur laut Australia, Fiji, dan Jepang (Anonimous 2007). 
Indonesia mengenal tanaman ini dengan sebutan malapari (Simeuleu), mabai (Bangka), malapari laut 
(Jawa Barat), bangkongan, kepik (Jawa), kranji (Madura), marauwen (Minahasa), hate hira (Ternate), 
butis, sikam (Timor), (Mardjono 2008; Krisantini 2007). Di habitat aslinya malapari dapat tumbuh 
dengan rentang suhu yang luas, dari 0–50ºC. Tanaman ini juga dapat tumbuh pada ketinggian antara 0 
–1200 m di atas permukaan laut, bahkan pada daerah dengan tingkat salinitasnya tinggi, alkali, berbatu 
dan berpasir serta kering (Kumar et al. 2007; Divakara et al. 2010). Di Indonesia tanaman ini ditemukan 
tersebar luas dari Pulau Sumatera bagian timur (TN Berbak, Teluk Berikat – Pulau Bangka), pantai di 
sekitar Tanjung Lesung (Banten), Pantai Batu Karas (Ciamis), Ujung Blambangan (TN Alas Purwo), 
Pantai Lovina (Bali Utara), Pantai Sembelia (Lombok Timur), dan Pantai Barat Pulau Seram (Maluku) 
(Djam’an 2009).

P. pinnata mengandung asam minyak cukup tinggi, mencapai sekitar 30–40% (Mukta dan 
Sreevalli 2010). Sebagian besar kandungan minyak malapari merupakan minyak tak jenuh terutama 
asam palmitat, asam stearat, asam lenoleat, asam linolenat, asam oleat, dan asam ecosenoat. Ekstrak 
minyak menunjukkan sifat kimiawi yang baik untuk bahan bakar nabati dan dapat digunakan dalam 
industri (Bobade dan Khyade 2012; Sangwanet al. 2010).

Produktivitas tanaman malapari tidak kalah dengan tanaman lain sebagai tanaman penghasil 
biodiesel. Sebagai perbandingan potensi produktivitas jarak pagar genotipe unggul IP-1A dan IP-1M 
sebesar 4–5 ton/ha/tahun (Irianto 2010). Satu pohon malapari dapat menghasilkan 9–90 kg biji/tahun, 
sehingga jika kerapatan tanamnya 100 pohon/ha, maka potensi panennya berkisar 0.9–9 ton biji/ha/tahun.
Apabila rendemen 25% maka dihasilkan 225–2.250 kg/ha/tahun minyak. Dengan cara pembudidayaan 
yang baik dan rotasi tanam 5–7 tahun, maka produksi perkebunan malapari yang dihasilkan mencapai 
2 ton minyak-lemak dan 5 ton kayu bakar per hektar/tahun (Djam’an 2009) sehingga tanaman ini 
cocok dijadikan alternatif penghasil biodisel selain jarak pagar (James 1983). Putri dan Putra (2013) 
melaporkan bahwa jumlah polong yang dihasilkan pohon malapari berkorelasi dengan diameter batang.
Pengamatan malapari di tegakan alam Alas Purwo menunjukkan pohon dengan diameter sekitar 42–54 
cm menghasilkan polong sebanyak 1240–2800 polong. Sementara Divakara et al. (2010) menyatakan 
bahwa bobot 100 polong malapari berkorelasi erat (r=0.909) dengan daya berkecambah benih. 

Keunggulan lain tanaman malapari adalah tidak merusak tanah karena tanaman ini termasuk famili 
Leguminoceae yang mampu mengikat nitrogen dari udara sehingga meningkatkan kandungan nitrogen 
dalam tanah. Beberapa senyawa kimia yang dikandung pada daun dan biji malapari dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan obat, dan kayunya masih dapat digunakan jika sudah tidak produktif lagi (Krisantini 
2007). Limbah bungkil minyak benih malapari bisa digunakan sebagai bahan bakar (biobriket) atau 
pupuk organik maupun pakan ternak (Kumar et al. 2007). Karakter ini bertolak belakang dengan jarak 
pagar yang mengandung racun yang mematikan (Sinaga 2007) dan cenderung menguras nutrisi dari 
dalam tanah (Purlani 2007).

Potensi lain dari tanaman ini adalah akar dan kulitnya yang dapat digunakan sebagai obat, untuk 
menyembuhkan penyakit akibat tusukan ikan beracun. Di daerah Banyuwangi kulit batang malapari 
yang memiliki bau menyengat digunakan sebagai obat luar untuk penyakit kudis, di Seram rebusan 
kulitnya yang dicampur dengan kacang hijau, bawang putih dan cengkeh digunakan sebagai obat beri-
beri (Mardjono 2008). Di India minyak malapari banyak digunakan untuk obat penyakit kulit, dan di 
Australia daunnya digunakan sebagai makanan ternak pada waktu musim kering (Kumar et al. 2007; 
Krisantini 2007).



243

Mutu Benih dan Pertumbuhan Bibit Tanaman Malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre)
dari Taman Nasional Ujung Kulon dan Kebun Raya Bogor

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

Malapari di Indonesia masih belum banyak diteliti. Eksplorasi sudah dilakukan oleh Balai 
Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas). Penelitian dasar yang berkaitan dengan malapari 
perlu ditingkatkan dalam rangka pengembangannya sebagai salah satu sumber bahan bakar nabati.
Tujuan penelitian ini mendapatkan informasi mutu benih dan pertumbuhan bibit malapari yang berasal 
dari Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) dan dari Kebun raya Bogor (KRB).

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Cikabayan, Departemen Agronomi dan Hortikultura 

IPB selama 6 bulan, dari bulan September–Februari 2011. Percobaan ini terdiri atas dua percobaan. 
Percobaan pertama adalah pengujian mutu benih malapari dari TNUK dan KRB berdasarkan ukuran 
benih dan percobaan kedua adalah pengamatan pertumbuhan bibit dari kedua sumber pada media yang 
berbeda.

Bahan yang digunakan adalah benih malapari dari Desa Taman Jaya, di Taman Nasional (TN) 
Ujung Kulon Banten, dan dari Kebun Raya Bogor. Benih malapari dipanen pada minggu pertama bulan 
Mei tahun 2010, dalam bentuk polong. Pohon induk di Ujung Kulon diperkirakan berumur antara 
30–40 tahun berdasarkan informasi dari masyarakat setempat dan pohon induk di Kebun Raya Bogor 
berumur 35 tahun. Polong yang dipanen adalah yang telah kering dan mudah dipetik atau yang jatuh 
ketika pohon digoyang. Kemudian polong dijemur dan dikupas untuk diambil benihnya.

Percobaan pertama bertujuan mempelajari pengaruh sumber benih dan ukuran benih terhadap 
mutu benih malapari, karena benih malapari dari sumber yang sama mempunyai ukuran yang beragam. 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dua faktor, yaitu sumber benih (TN Ujung Kulon 
dan Kebun Raya Bogor) dan ukuran benih (benih besar: >15 mm atau >1.5 gr; dan benih kecil:≤15 
mm atau ≤1.5 gr), sehingga terdapat 4 kombinasi perlakuan dan diulang 6 kali. Tiap satuan percobaan 
menggunakan 25 butir benih. Media perkecambahan yang digunakan adalah pasir yang telah disterilkan.
Sebelum ditanam benih direndam dalam air selama 24 jam. Pengamatan daya berkecambah dilakukan 
pada hari ke 14 dan 28 (Kumar et al. 2007). Peubah yang diamati adalah daya berkecambah dan kecepatan 
tumbuh. Mutu fisik diamati dari kadar air benih dan bobot 1000 butir sesuai ketentuanISTA (2007).

Percobaan kedua bertujuan mempelajari pengaruh ukuran benih dan media tanam terhadap  
pertumbuhan bibit malapari. Dalam percobaan ini benih dari TNUK dan KRB diamati secara terpisah. 
Percobaan dilaksanakan dalam rancangan petak terbagi dengan  dua faktordan diulang sebanyak 4 kali. 
Sebagai petak utama adalah ukuran benih (benih besar: >15 mm atau >1.5 gr; dan benih kecil:≤15 mm 
atau ≤1.5 gr) dan media tanam sebagai anak petak (M1: tanah; M2: tanah+pasir/1:1; M3: topsoil+arang 
sekam/1:1) sehingga terdapat 24 satuan percobaan masing-masing terdiri atas 8 bibit untuk tiap sumber 
benih. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun dilakukan pada 
1-12 MST,luas daun, panjang akar, volume akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar dan rasio 
tajuk:akar dilakukan pada 4BST (16 MST). Data dianalisis dengan uji F. Jika hasil uji F berpengaruh 
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada α= 0.05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh sumber benih dan ukuran benih terhadap perkecambahan malapari

	 Benih dari TNUK dan KRB mempunyai karakter yang berbeda. Bobot 1000 butir benih dari 
TNUK (1327.9 g) lebih rendah daripada benih dari KRB (1581.7 g), sebaliknya polong dari TNUK 
lebih panjang daripada dari KRB. Benih dari TNUK berbentuk lonjong, tebal dan berwarna coklat tua, 
sedangkan benih dari KRB berbentuk pipih, lebar, dan berwarna coklat terang (Gambar 1).
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Gambar 1. Polong dan benih malapari dari TNUK (a dan b) dan dari KRB (c dan d)

Sumber benih dan ukuran benih berpengaruh terhadap viabilitas (daya berkecamah) akan tetapi 
vigor benih (kecepatan tumbuh) hanya dipengaruhi oleh sumber benih. Benih dari TNUK mempunyi 
viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih dari KRB. Daya berkecambah benih dari TNUK 
mencapai 84% untuk benih berukuran kecil dan 76% untuk benih berukuran besar, sedangkan benih 
dari KRB mempunyai daya berkecambah sebesar 65% untuk benih kecil dan 73% untuk benih besar. 
Sementara itu kecepatan tumbuh benih dari TNUK (6.51%/etmal) lebih tinggi daripada kecepatan 
tumbuh benih dari KRB (5.36 %/etmal) (Gambar 2).  

Gambar 2.	 Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh benih dari TNUK dan KRB berdasarkan ukuran 
benih. (benih besar: >15 mm atau >1.5 gr; benih kecil: ≤ 15 mm atau ≤ 1.5 gr)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara umum mutu benih malapari dari TNUK lebih 
tinggi daripada benih dari KRB, yang diduga karena curah hujan di Bogor lebih tinggi daripada di Ujung 
kulon. Benih dipanen pada bulan Mei yang masih turun hujan di Bogor sehingga polong relative lebih 
lembap dibandingkan dengan polong dari TNUK. Pengeringan polong memerlukan waktu sekitar satu 
minggu, yang diduga memberi kontribusi terhadap penurunan viabilitas. Oleh karena itu, panen benih 
di KRB disarankan ketika sudah musim kemarau/kering.

Pengaruh ukuran benih dan media tanam terhadap pertumbuhan bibit malapari 
dari TNUK dan KRB

Pada percobaan kedua ini ukuran benih dan interaksi antara ukuran benih dan media tanam tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua peubah pertumbuhan bibit baik yang berasal dari TNUK maupun 
KRB. Oleh karena itu, data yang ditampilkan merupakan pengaruh tunggal media tanam terhadap 
peubah yang diamati. Pengamatan terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun pada bibit 
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berumur 12 MST dan luas daun pada bibit berumur 16MST baik yang berasal dari TNUK maupun 
KRB secara umum menunjukkan bahwa media tanah+pasir (1:1) menghasilkan pertumbuhan bibit 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah atau tanah+arang sekam (1:1) (Gambar 3). Tanah+pasir 
(1:1) dan tanah+arang sekam (1:1) menghasilkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata pada bibit dari 
TNUK dan KRB.

Gambar 3.	 Pertumbuhan bibit dari TNUK dan KRB yang dilakukan secara terpisah. (TT: tinggi 
tanaman pada 12MST; ada 12MSTtanaman erpi pada 12 MST; ΣDn: jumlah daun pada 
12 MST; LDn: luas daun pada 16MST)

Tinggi tanaman yang berasal dari TNUK berturut-turut 22.8 cm, 33.1 cm dan 28.8 cm yang 
ditanam pada tanah, tanah+pasir dan tanah+arang sekam, sedangkan yang berasal dari KRB masing-
masing 23,6 cm, 36,0 cm, dan 26.1 cm. Sementara itu, pengamatan luas daun menunjukkan bahwa 
bibit dari TNUK mempunyai luas daun masing-masing 552.2 cm2, 859.6 cm2, dan 771.7cm2, dan bibit dari 
KRB masing-masing 582.0 cm2, 952.3 cm2, dan 645.8 cm2 berturut-turut yang ditanam pada media 
tanah, tanah+pasir dan tanah+arang sekam. Data ini menegaskan bahwa tanah+pasir lebih baik untuk 
petumbuhan bibit malapari dibandingkan dengan tanah atau tanah+arang sekam.

Malapari adalah tanaman Leguminosae yang mampu memfiksasi nitrogen dari udara dengan 
bantuan Rhizobium yang terdapat dalam bintil akar. Bibit dari kedua sumber benih mempunyai 
kemampuan membentuk bintil akar dan perkembangan akar yang tidak berbeda (Gambar 4). Bintil akar 
mulai terbentuk rata-rata pada bibit yang berumur 30–40 hari pada akar primer maupun sekunder. Bintil 
akar terbentuk karena media tanam yang digunakan mengandung bakteri yang mampu bersimbiosis 
dengan akar malapari. Kesari et al. (2013) mengisolasi dan mengidentifikasi Rhizobium pongamiae 
yang berasal dari Guwahati Utara, Assam, India dengan metabolism aerobic yang mempunyai karakter 
spesifik untuk cekaman abiotic seperti toleransi terhadap salinitas, kekeringan, dan pH tinggi. Dengan 
demikian malapari dapat dimanfaatkan untuk reklamasi lahan dan retorasi ekosistem daearah kurang 
subur. Kemampuan tanaman malapari membentuk bintil akar dapat membantu pertumbuhan tanaman 
ketika nutrisi yang tersedia pada media tanam kurang mencukupi.
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Gambar 4. Akar dan bintil akar bibit malapari dari TNUK (a dan b) dan dari KRB (c dan d)

Jumlah bintil akar yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh media tanam. Bibit dari TNUK yang 
ditanam pada media tana+pasir membentuk bintil akar (26.5) yang jauh lebih tinggi daripada yang 
ditanam pada media tanah (8.2) dan tanah+pasir (21.4). Kecenderungan yang sama terjadi pada bibit 
dari KRB, dengan jumlah bintil akar yang terbentuk dari bibit yang ditanam pada tanah+pasir sebanyak 
27.3 dan yang ditanam pada tanah dan tanah+arang sekam masing-masing sebanyak 8.2 dan 16.9. 
Semakin banyak bintil akar ini yang terbentuk semakin banyak nitrogen yang terfiksasi dan meningkatkan 
pertumbuhan bibit. Oleh karena itu, bibit dengan laju pertumbuhan yang tinggi mempunyai bintil akar 
yang banyak (Gambar 3 dan Gambar 5).

	

Gambar 5.	 Pertumbuhan bibit pada 4 BST. Pertumbuhan bibit dari TNUK dan KRB dilakukan secara 
terpisah.(PAk: panjang akar; VAk: volume akar; ΣBnak: jumlah bintil akar)

Berat kering akar, berat kering tajuk dan rasio tajuk:akar juga dipengaruhi oleh media tanam 
dengan kecenderungan yang sama dengan hasil pengamatan pada peubah yang lain, di mana tanah+pasir 
memberikan hasil rataan yang lebih tinggi daripada media tanah atau tanah+arang sekam. Berat kering 
tajuk bibit berumur 4 BST yang berasal dari TNUK tertinggi sebesar 5.96 g yang ditanam pada media 
tanah+pasir, sedangkan yang berasal dari KRB pada perlakuan yang sama mempunyai berat kering tajuk 
sebesar 7.1 g (Gambar 6). 
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Gambar 6.	 Pertumbuhan bibit pada 4 BST. Pertumbuhan bibit dari TNUK dan KRB dilakukan secara 
terpisah. (BKak: bobot kering akar; Bkti: bobot kering tajuk; Rtj/ak: ratio tajuk:akar)	

Secara umum pertumbuhan bibit dari TNUK tidak berbeda dengan bibit dari KRB sebagaimana 
ditunjukkan oleh luas daun, berat kering tajuk dan rasio tajuk:akar, walaupun mutu benih dari TNUK 
lebih baik daripada dari KRB. Hasil uji t (tidak ditampilkan) juga menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit 
dari kedua sumber benih tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena benih dari KRB sudah beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan daerah Bogor sehingga dapat tumbuh lebih baik. Beberapa bentuk daun 
dan warna daun pada bibit dari kedua sumber tersebut menunjukkan perbedaan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan karakterisasi secara morfologi untuk memperoleh informasi kekerabatan genetic malapari dari 
dua sumber tersebut terutama apabila akan dikembangkan sebagai sumber bahan bakar nabati. 

KESIMPULAN
Benih malapari dari TNUK mempunyai mutu yang lebih baik daripada benih dari KRB. Ukuran 

benih tidak mempengaruhi pertumbuhan bibit malapari. Tanah+pasir (1:1) merupakan media yang 
lebih baik untuk pertumbuhan bibit malapari sampai 4 BST baik yang berasal dari TNUK maupun KRB 
daripada tanah atau tanah+arang sekam.
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